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 Materi menceritakan kembali teks iklan harus 

diajarkan di kelas VIII. Walaupun demikian, 

berdasarkan penelitian awal bahwa tidak semua siswa 

mampu menceritakan kembali teks iklan. Nilai rata-

rata kelas yang dicapai hanya sebesar 65.00%. Hal ini 

terjadi karena siswa merasa bosan dan suasana 

pembelajaran kurang mendukung. Tujuan penelitian 

ini untuk memberikan sumbangan pemikiran/pendapat 

dalam rangka meningkatkan kemampuan 

menceritakan kembali secara tertulis teks iklan siswa 

kelas VIII C Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Tabanan Tahun Pelajaran 2022/2023. Dengan 

demikian, untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menceritakan kembali secara tertulis teks iklan 

diterapkan metode discovery learning. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan menceritakan 

kembali secara tertulis teks iklan siswa kelas VIII C 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Tabanan Tahun 

Pelajaran 2022/2023 setelah menerapkan metode 

discovery learning mengalami peningkatan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata yang diperoleh pada 

prasiklus sebesar 68,12%. Pada siklus I nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 74,06%. Pada siklus II nilai 

rata-rata siswa sebesar 80,00%. Peningkatan dari 

prasiklus ke siklus I sebesar 8,71%. Peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 8,01%. Peningkatan nilai 

tersebut merupakan tanda bahwa kemampuan 

menceritakan kembali secara tertulis teks iklan siswa 

kelas VIII C Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Tabanan Tahun Pelajaran 2022/2023 semakin baik 

karena senantiasa mengalami peningkatan. 
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 The retelling of advertising text should be taught 

in grade VIII. However, based on initial research, not 

all students were able to retell advertising text. The 

class average score achieved was only 65.00%. This 

happens because students feel bored and the learning 

atmosphere is less supportive. The purpose of this 

study is to contribute thoughts/opinions in order to 

improve the ability to retell in writing the advertising 

text of students in grade VIIIth C of  Sekolah Junior 

High School of Negeri 6 Tabanan in the 2022/2023 

academic year. Thus, to improve students' ability to 

retell in writing the advertising text, the discovery 

learning method was applied. The results showed that 

the ability to retell in writing the advertising text of 

grade VIIIIth C students of  Junior High School of 

Negeri 6 Tabanan in the 2022/2023 academic year 

after applying the discovery learning method had 

increased. This is evidenced by the average score 

obtained in the pre-cycle of 68.12%. In the first cycle, 

the average value of students increased to 74.06%. In 

the second cycle the average student score was 

80.00%. The increase from the pre-cycle to the first 

cycle was 8.71%. The increase from the first cycle to 

the second cycle was 8.01%. The increase in value is a 

sign that the ability to retell in writing the advertising 

text of students in grade VIIIth C Junior High School 

of Negeri 6 Tabanan in the 2022/2023 academic year 

is getting better because it always increases. 

  . 

 

PENDAHULUAN  

  

Iklan merupakan salah satu bagian 

dari industri perdagangan. Dalam hal ini 

perusahaan-perusahaan ataupun 

perseorangan menawarkan barang atau 

jasa yang dimilikinya melalui iklan. 

Secara umum, iklan dapat diartikan 

sebagai pemberitahuan yang bertujuan 

mendorong atau membujuk khalayak. 

Dengan iklan tersebut, anggota 

masyarakat terbujuk untuk membeli 

barang atau jasa yang diberitahukan itu.  

Iklan dapat diartikan sebagai teks yang 

mendorong, membujuk khalayak agar 

mailto:madesuparta496@gmail.com
mailto:madesuparta496@gmail.com


 

Wacana - Volume XXIII Edisi Oktober 2023     P a g e  50  

 

tertarik pada barang dan jasa yang 

ditawarkan. Iklan juga dapat diartikan 

sebagai pemberitahuan kepada khalayak 

mengenai suatu barang dan jasa. Pada 

umumnya,  iklan disampaikan melalui 

media massa, seperti televisi, radio, surat 

kabar, dan internet. Unsur-unsur yang 

ditampilkan adalah gambar, gerak, kata-

kata dan suara.  

 Iklan tidak hanya merupakan 

bagian dari industri berskala besar, tetapi 

juga iklan merupakan sarana yang banyak 

digunakan untuk kepentingan-

kepentingan bagi perusahaan bisnis 

komersial untuk menjual barang dan 

jasa,bagi dunia perkantoran untuk 

mendapatkan karyawan, bagi pemerintah 

untuk menyebarkan informasi dan 

memberikan layanan kepada masyarakat, 

serta bagi perseorangan untuk membeli 

dan menjual barang-barang pribadi.  

 Fungsi iklan semakin hari semakin 

banyak, jaringannya semakin meluas. Hal 

ini seiring dengan kemajuan teknologi 

komunikasi dan keperluan hidup warga 

masyarakat itu sendiri. Jadi, dari sekian 

banyak fungsinya itu, iklan memiliki 

kesamaan umum, yakni sebagai 

kebutuhan untuk mengomunikasikan 

pesan, baik yang bersifat komersial 

maupun pribadi.  (Buku paket Bahasa 

Indonesia SMP/Mts Kelas VIII 

Kurikulum K-13 Edisi Revisi 2017). 

Sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 6 Tabanan, yaitu Kurikulum 2013 

dinyatakan bahwa dalam pembelajaran 

teks iklan, materi menceritakan kembali 

teks iklan harus diajarkan di kelas VIII. 

Walaupun demikian, berdasarkan 

penelitian awal bahwa tidak semua siswa 

mampu menceritakan kembali teks iklan. 

Nilai rata-rata kelas yang dicapai hanya 
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sebesar 65.00. Nilai ini belum mencapai 

ketuntasan yang berlaku karena siswa 

dikatakan mampu atau tuntas secara 

klasikal apabila nilai rata-rata kelas 

sebesar 70.00.  Hal ini terjadi karena siswa 

merasa bosan dan suasana pembelajaran 

kurang mendukung. Metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 6 Tabanan 

lebih banyak menerapkan metode 

ceramah.  

Berdasarkan hal di atas, maka 

perlu dicarikan alternatif, yaitu 

menerapkan metode pembelajaran yang 

memungkinkan siswa yang lebih banyak 

melakukan aktivitas daripada hanya 

sekedar mendengarkan penjelasan guru. 

Dengan demikian, sebagai alternatif maka 

diterapkanlah metode discovery learning. 

Penggunaan metode ini bertujuan agar 

pembelajaran bahasa Indonesia menjadi 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan sehingga kemampuan 

siswa dalam menceritakan kembali secara 

tertulis teks iklan siswa kelas VIII C 

mengalami peningkatan.  

Berdasarkan hal di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dan dijadikan sebagai 

sebuah  penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Menceritakan 

Kembali Secara Tertulis Teks Iklan 

dengan Menerapkan Metode Discovery 

Learning Siswa Kelas VIII C Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 6 Tahun 

Pelajaran 2022/2023”. 

METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian 

tindakan kelas yang bermaksud untuk 

meningkatkan kemampuan menceritakan 

kembali secara tertulis teks iklan dengan 

menerapkan metode discovery learning 

siswa kelas VIII C Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 6 Tabanan Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Lokasi sekolah 

terletak di jalan Merak nomor 22 Tabanan. 
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Subjek penelitian berjumlah 32 orang 

dengan perincian 16 orang laki-laki dan 

16 orang perempuan. 

 Hasil yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan tindakan yang akan 

dilaksanakan dengan penggunaan metode 

discovery learning dalam menceritakan 

kembali secara tertulis teks iklan dengan 

mengaktifkan peran siswa sehingga 

keantusiasan dalam belajar dan 

keberhasilan dalam belajar akan 

meningkat diukur dengan tes keberhasilan 

siswa. Dalam suatu penelitian bukan 

semata-mata untuk mencapai hasil, tetapi 

tidak kalah penting adalah bagaimana 

proses yang dilakukan untuk mencapai 

hasil tersebut.   

 Aktivitas Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) tersebut di atas digambarkan  

sebagai berikut. 
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Sebelum melakukan penelitian, 

seorang peneliti telah memiliki dugaan 

berdasarkan teori yang ia gunakan, 

dugaan tersebut disebut dengan 

hipotesis. Proses pengumpulan data 

dalam penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan dengan  menggunakan metode 

observasi dan metode tes, dan metode 

pencatatan dokumen,  

Metode Observasi digunakan 

untuk mendapatkan data tentang sikap 

dan prilaku siswa selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. Hal-hal 

yang diobservasi selama siswa 

mengikuti pembelaran di kelas meliputi: 

(1) keaktifan siswa, (2) perhatian siswa, 

(3) ketelitian siswa,(4) kedisiplinan 

siswa, dan (5) ketekunan siswa   

             Metode tes digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam 

menceritaskan kembali secara tertulis teks 

iklan sesuai dengan aspek-aspek yang 

telah ditentukan sebelumnya.  

Aspek-Aspek Penilaian dalam 

Menceritakan Kembali Secara Tertulis 

Teks Iklan dengan Menerapkan 

Metode Discovery Learning 

No 
Aspek-Aspek yang 

Dinilai 
Skor 

1 Jenis sifat pesan iklan 20 

2 
Sasaran dari 

pengiklanan  
20 

3 

Tindakan yang 

diharapkan dari 

khalayak 

20 

4 

Pesan yang ingin 

disampaikan 

pengiklan 

20 

5 
Hal yang menarik dari 

iklan itu 
20 

 Jumlah Skor 100 

  

.       Metode pencatatan dokumen 

digunakan untuk mendapatkan data 

tentang jumlah siswa dan nama-nama 

siswa yang dijadikan subjek penelitian, 
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Metode pencatatan dokumen ini  

merupakan metode  pelengkap dalam 

pengumpulan data, 

          Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis 

deskriptif, yakni suatu cara analisis data 

yang dilakukan dengan jalan menyusun 

data secara sistematis sehingga diperoleh 

kesimpulan umum. 

      Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam menganalisis data sebagai berikut. 

1. Mencari Nilai Rata-rata 

Rumusnya dapat dilihat di bawah 

ini.  

M = 
∑ 𝑋

𝑋
  

  (Hadi, 1996:37) 

      Keterangan : 

M : Skor rata-rata kelas 

∑ x : Jumlah skor siswa 

 x : Jumlah siswa  

2) Mencari ketuntasan individual dan 

presentase, dengan cara 

Ketuntasan individual 

=

Jumlah siswa yang memperoleh 
nilai tuntas

Jumlah siswa keseluruhan
 x 100% 

 

3) Mencari ketidaktuntasan individual dan 

presentase, dengan cara 

Ketidaktuntasan individual = 
Jumlah siswa yang memperoleh

nilai tidak tuntas

Jumlah siswa keseluruhan
 x 100% 

4) Mencari peningkatan kemampuan 

digunakan rumus 

P = 
𝑋2− 𝑋1  

𝑋1
𝑥 100%    

(Hadi dalam Sulastri, 2008:29) 

 Keterangan : 

P : Presentase peningkatan 

X2  : Skor setelah tindakan 

X1  : Skor sebelum tindakan                                                     

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat diketahui bahwa 

kemampuan menceritakan kembali secara 
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tertulis teks iklan siswa kelas VIII C 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Tabanan meningkat.  Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan tersebut berikut 

akan disajikan persentase peningkatan 

kemampuan tersebut dalam tabel di bawah 

ini.  

Peningkatan Predikat Kemampuan 

Menceritakan Kembali Secara Tertulis 

teks Iklan Siswa Kelas VIII C Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 6 Tabanan 

Tahun Pelajaran 2022/2023 dari 

Prasiklus, ke Siklus I, dan Siklus II  

 

Analisis Data  

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui persentase peningkatan 

kemampuan menceritakan kembali secara 

tertulis teks iklan siswa kelas VIII C 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Tabanan tahun pelajaran 2022/2023 

sebagai berikut.  

1. Pada prasiklus siswa yang termasuk 

dalam predikat baik sebesar 15,62%. 

Siswa yang termasuk dalam predikat 

lebih dari cukup sebesar 50,00%. 

Siswa yang termasuk dalam predikat 

cukup sebesar 34,38%. Siswa yang 

termasuk cukup tergolong tidak tuntas. 

2. Pada siklus I siswa yang termasuk 

dalam predikat sangat baik sebesar 

6,25% atau dua orang yang pada 

mulanya pada prasiklus tidak ada. Ini 

berarti terjadi peningkatan sebesar 

6,25%. Siswa yang termasuk dalam 

predikat baik sebesar 40,62% atau tiga 

Predikat Prasiklus Siklus I 
Siklus II 

Istimewa - - 6,25% 

Sangat 

Baik 
- 6,25% 18,75% 

Baik 15,62% 40,62% 43,75% 

Lebih 

dari 

cukup 

50,00% 40,62% 31,25% 

Cukup 34,38% 12,50% - 

Tidak 

cukup 
- - - 

Kurang - - - 

Sangat 

kurang 
- - - 

Buruk - - - 

Buruk 

sekali 
- - - 

Jumlah 100% 100% 100% 
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belas orang yang pada mulanya 

15,62% atau lima orang. Ini berarti 

terjadi peningkatan 25%. Siswa yang 

termasuk dalam predikat lebih dari 

cukup hanya tinggal 40,62% atau tiga 

belas orang yang pada mulanya pada 

prasiklus sebesar 50,00%. Ini berarti 

terjadi peningkatan sebesar 9,38%. 

Siswa yang termasuk kategori cukup 

yang tersisa hanya 12,50% atau empat 

orang yang pada mulanya 34,38% atau 

sebelas orang. Ini berarti terjadi 

peningkatan sebesar 21,88% atau tujuh 

orang.  

3.  Pada siklus II siswa yang termasuk 

dalam predikat istimewa sebesar 

6,25% atau dua orang yang pada 

mulanya pada siklus I 0,00% atau tidak 

ada. Ini berarti terjadi peningkatan 

sebesar 6,25%. Siswa yang termasuk 

dalam predikat sangat baik sebesar 

18,75% atau enam orang yang pada 

mulanya pada siklus I sebesar 6,25% 

atau dua orang. Ini berarti terjadi 

peningkatan sebesar 12,50% atau 

empat orang. Siswa yang termasuk 

dalam predikat baik sebesar 43,75% 

atau empat belas orang yang pada 

mulanya pada siklus I sebesar 40,62% 

atau tiga belas orang. Ini berarti terjadi 

peningkatan sebesar 3,12%. Siswa 

yang termasuk kategori lebih dari 

cukup masih tersisa 31,52% atau 

sepuluh orang yang pada mulanya pada 

siklus I sebesar 40,62% atau tiga belas 

orang. Ini berarti terjadi peningkatan 

9,38%. Siswa yang termasuk predikat 

cukup pada siklus II sebesar 0,00% 

atau tidak  ada lagi. Ini berarti bahwa 

terjadi peningkatan yang signifikan.  

Dari tabel di atas, diketahui, 

bahwa dengan menerapkan metode 

discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan menceritakan kembali secara 

tertulis teks iklan siswa kelas VIII C 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 
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Tabanan Tahun Pelajaran 2022/2023. 

   

 SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menceritakan kembali secara 

tertulis teks iklan siswa kelas VIII C 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 

Tabanan tahun pelajaran 2022/2023 

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti 

dari hasil penelitian, yaitu pada prasiklus 

5 orang siswa mendapat nilai 80 termasuk 

dalam predikat baik dengan persentase 

15,62%, 16 orang siswa mendapat nilai 70 

termasuk dalam predikat lebih dari cukup 

dengan persentase 50,00%, semua siswa 

tersebut di atas termasuk tuntas. 

Sedangkan 11 orang siswa mendapat nilai 

60 termasuk dalam predikat cukup dengan 

persentase 34,38% dinyatakan tidak 

tuntas. Nilai rata-rata pada prasiklus 

sebesar 68,12, Pada Siklus I ditemukan 

bahwa 2 orang siswa mendapat nilai 90 

termasuk dalam predikat sangat baik 

dengan persentase 6,25%, 13 orang siswa 

mendapat nilai 80 termasuk dalam 

predikat baik dengan persentase 40,62%, 

13 orang siswa mendapat nilai 70 

termasuk dalam predikat lebih dari cukup 

dengan persentase 40,62%. Sedangkan 4 

orang siswa mendapat nilai 60 termasuk 

dalam predikat cukup dengan persentase 

12,50% dinyatakan tidak tuntas. Pada 

siklus I nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 74,06. Pada siklus II 6 orang 

siswa mendapat nilai 90 dengan predikat 

sangat baik dengan persentase 18,75%. 14 

orang siswa memperoleh nilai 80 dengan 

predikat baik dengan persentase 43,75%, 

dan 10 orang siswa mendapat nilai 70 

dengan predikat lebih dari cukup dengan 

persentase 31,25%. Pada siklus II ini  

seluruh siswa dinyatakan telah tuntas 

(100%) dengan nilai rata-rata 80,00. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

95 
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peningkatan ini termasuk peningkatan 

yang signifikan. 

 Peningkatan dari prasiklus ke 

siklus I sebesar 8,71%. Peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 8,01%. 

Peningkatan nilai tersebut merupakan 

tanda bahwa kemampuan menceritakan 

kembali secara tertulis teks iklan siswa 

kelas VIII C Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 6 Tabanan Tahun Pelajaran 

2022/2023 semakin baik karena 

senantiasa mengalami peningkatan.  

 Hipotesis merupakan suatu 

pertanyaan yang perlu dicarikan 

jawabannya. Berdasarkan hal tersebut 

maka penelitian ini didasarkan atas 

hipotesis tindakan sebagai berikut, 

“Dengan menerapkan metode discovery 

learning kemampuan menceritakan 

kembali secara tertulis teks iklan siswa 

kelas VIII C Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 6 Tabanan Tahun Pelajaran 

2022/2023 dapat meningkat”, maka 

hipotesis tersebut dapat diterima karena 

terbukti kebenarannya.  
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